sedangkan golongan kedua adalah orang yang lalai dan 
berpaling dari berdzikir dan mencintai Allah 5i. Dzikir 
adalah cahaya bagi hati dan seluruh anggota badan, 
cahaya baginya di dunia, di alam barzakh (alam kubur) 
dan di hari kiamat kelak. 

5. Mendapat rahmat dari Allah 5i> dan sebab 
mendapatkan hidayah dari-Nya 

Allah 5fe berfirman yang artinya," Hai orang-orang 
yang beriman , berdzi kirlah (dengan menyebut nama) 
Allah , (dengan) dzikir yang sebanyak-banyaknya. Dan 
bertasbihlah kepada -Nya di waktu pagi dan petang. 
Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat- 
Nya (memohonkan ampunan untukmu ), supaya Dia 
mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya 
(yang terang). Dan adalah Dia Maha Penyayang kepada 
orang-orang yang beriman" (Al Ahzaab: 41-43). 

6. Membentengi diri dari kemaksiatan 

Dengan mengingat Allah 31 di setiap saat maka akan 
terbayang keagungan-Nya bahwa Dia adalah Dzat yang 
tidak pantas untuk didurhakai. Maka bagaimana bisa diri 
ini bermaksiat dan mendurhakai-Nya jika keadaannya 
demikian? 

Adab-adab Berdzikir 

Adab dzikir yang paling utama adalah (1) berniat 
ikhlas hanya mengharap wajah Allah 51 dan (2) 
senantiasa berdzikir dengan dzikir yang dituntunkan 
oleh Rasulullah % . 

Adapun adab-adab berdzikir yang lain, maka Allah 
31 merangkum dalam firman-Nya yang artinya, "Dan 
sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan 
merendahkan diri dan rasa takut , dan dengan tidak 
mengeraskan suara , di waktu pagi dan petang , dan 
janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai. (Al 
A'raaf: 205). Dari ayat yang mulia ini dapat kita ambil 
beberapa adab ketika berdzikir, yaitu : 

1. Berdzikir di dalam hati 

Adalah memahami makna yang diucapkan dalam 
hatinya. Hal ini akan memudahkan untuk berdzikir 
dengan ikhlas karena lebih menjauhkan dari riya' dan 
akan lebih mudah untukdikabulkan. 

2. Merendahkan diri 

Berdzikir menghadirkan hati dengan menganggap 
dirinya hina, dalam keadaan tunduk, mengakui 
kekurangan dirinya karena hal tersebut akan membantu 
untuk menumbuhkan rasa kehinaan dalam mengingat 
keagungan Rabbnya. 

3. Dengan rasa takut 

Adalah takut diadzab karena kurang dalam beramal 
yang benar, takut amalannya ditolak dan tidak diterima 


oleh Allah 51, sehingga justru menambah motivasi 
untuk beramal lebih banyak dan lebih baik. 

4. Merendahkan suara 

Ditekankan untuk merendahkan suara dalam 
berdzikir karena hal ini akan lebih mendekatkan 
pada perenungan akan keagungan Allah 51. Imam 
Ibnu Katsir mengatakan, "Oleh karena itu Allah 
berfirman, "dengan tidak mengeraskan suara”. 
Maka ketika berdzikir (hendaknya tidak 
mengeraskan suara, -pen), dan dzikir bukanlah 
berupa sahutan dan suara yang keras" ( Tafsirul 
Qur'anil Azhim). 

5. Berdzikir dengan lisan, bukan dengan hati 
saja 

"dengan tidak mengeraskan suara" yang 
bermakna berbicara dengan mengeluarkan suara 
yang lirih. Sehingga yang dimaksudkan adalah 
menggabungkan antara dzikir dengan lisan dan 
dzikir dengan hati ( qolbu ). 

6. Berdzikir di waktu pagi dan petang 

Ayat di atas menunjukkan waktu yang utama 
untuk berdzikir kepada-Nya. Hal ini tidak 
membatasi bahwa dzikir hanya dilakukan pada 
saat itu saja. 

7. Tidak lalai ketika berdzikir kepada Allah & 

Sering kita melihat orang yang berdzikir dengan 
suara yang keras dan dengan begitu cepatnya, 
akan tetapi mereka tidak memahami apa yang 
diucapkan. Ini adalah salah satu adab yang jelek, 
membuat dzikir tersebut tidak bermanfaat bagi 
pelakunya dan hal ini termasuk salah satu bentuk 
kelalaian walaupun dia melakukan dzikir. Dzikir 
dapat bermanfaat ketika dipahami maknanya, 
meresap dalam hati ( qolbu ) dan memberi 
pengaruh bagi ketaatan hamba. 

Wallohu a'lam. 

[Sumber: Buletin At tauhid dengan perubahan] 
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MUTIARA KATA 


Ilmu itu lebih baik dari pada 
Harta. Ilmu menjaga engkau dan 
engkau menjaga Harta. 

Ilmu itu penghukum (hakim) dan 
harta terhukum. 

Harta itu berkurang apabila di 
belanjakan tapi ilmu bertambah 
bila di belanjakan. 

[Ali bin Abi Talib^] 




jangan dibaca 
Saat khotbah 


Diantara ni'mat terbesar yang diberikan Alloh 5fe kepada kita adalah ni'mat 
islam dan iman. Bentuk syukur kita adalah bagaimana mewujudkan kedua hal 
tersebut dalam hati, lisan, dan amalan anggota tubuh. Keislaman seseorang 
diawali dengan syahadatain dan dilanjutkan dengan amalan-amalan zhohir. 
Tanpa syahadatain tidak sah keislaman seseorang. Banyak dari kita berpikir 
syahadatain hanya ucapan saja, padahal sebenarnya syahadatain membawa 
konsekuensi untuk beribadah hanya kepada Allah H (mentauhidkan-Nya) 
dengan syari'at Rasululloh H. Berangkat dari anggapan ini banyak dari kita 
kaum muslimin yang menyepelekan hal ini. Seolah-olah kita yakin bahwa 
tauhid sudah dipahami oleh semua umatlslam. 

Tauhid, tujuan diciptakan manusia dan jin 

Tidak akan diterima ketaatan hamba jika tidak dilandasi dengan tauhid. 
Tauhid inilah yang menjadi tujuan diciptakannya makhluk di muka bumi ini. 
Alloh ff berfirman: 

" Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali untuk menyembah 
kepadaku." (QS. Adz Dzariyyat : 57). 


Ibnu Katsir rohimahullohu berkata, " Sesungguhnya Alloh 5S menciptakan makhluk untuk beribadah 
kepada-Nya , mentauhidkan-Nya dan tidak mempersekutukan-Nya. Barangsiapa taat kepada-Nya maka 
baginya pahala yang sempurna , dan barangsiapa mendurhakai-Nya maka baginya adzab yang pedih...." 
(Tafsir Ibnu Katsir) 

Syaikh Sa'di rohimahullohu berkata, " Inilah tujuan Alloh 5fe menciptakan jin dan manusia. Alloh 81 
mengutus seluruh para rosul untuk berdakwah tentang hal ini. Yaitu ibadah yang mengandung pengenalan 
dan kecintaan kepada-Nya , Hanya menghadap kepada-Nya (dalam beribadah , ed)_dan berpaling dari selain 
Alloh H." (Taisiirul Kariimir Rohmaan) 

Tauhid adalah hak Alloh 58> atas hamba-Nya. Beliau St bersabda/Hak Alloh H atas hamba; hendaklah 
mereka menyembah-Nya saja dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Sedangkan hak 
hamba atas Alloh 5t>, bahwa Dia tidak mengadzab orang yang tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu 
pun..." (HR. Bukhori dan Muslim) 


Tauhid, dakwah para Rosul 

Apabila dikatakan, " Perbaikilah keadaan umat ini dengan mengajak mereka kepada tauhid dan 
mengingatkan akan bahaya kesyirikan", mungkin akan muncul berbagai slogan penghinaan dan ejekan. 
Entah dikatakan dakwah yang kolot, tidak sesuai dengan zamannya lagi, bukan kebutuhan umat, tidak 
menyelesaikan permasalahan hingga dikatakan memecah belah umat, na'udzubillahi. 

Para pembaca yang budiman, kemunduran dan keterbelakangan umat ini terjadi seiring dengan jauhnya 





mereka dari tauhid dan dekatnya mereka kepada 
kesyirikan. Imam Malik rahimahullahu berkata, "Tidak 
ada sesuatu yang bisa membuat baik umat ini kecuali 
dengan sesuatu yang telah membuat baik umat 
terdahulu. ". Rosulullah fg menghabiskan waktu 13 tahun 
untuk memurnikan tauhid para sahabat & sebelum 
mereka diperintahkan untuk melaksanakan syari'at 
Alloh M yang lain. Pembinaan seperti inilah yang telah 
menjadikan generasi para sahabat sebagai generasi 
terbaik dari umat ini. 

Semua rosul diutus kepada umat yang berbeda 
dengan permasalahan yang beragam. Namun, dakwah 
tauhid tetap menjadi dasar yang paling penting, sama 
saja apakah permasalahan mereka itu ekonomi 
misalnya kaum madyan, ataupun politik. Alloh H 
berfirman yang artinya, "Sunggguh Kami telah 
mengutus pada setiap umat seorang rosul (untuk 
menyerukan ), 'Sembahlah Alloh dan jauhilah thoghut', 
kemudian diantara mereka ada yang diberi petunjuk 
oleh Alloh dan ada pula yang tetap dalam kesesatan." 
(QS. AnNahl: 32) 

Para pembaca yang mulia, bukan berarti dakwah 
selain tauhid dari ajaran agama ini tidak didakwahkan. 
Sekali-kali bukan, namun yang dimaksudkan, jadikanlah 
tauhid sebagai dakwah yang utama dibanding yang lain, 
bukan sebaliknya. Berkata Syaikh Sholih bin Fauzan 
hafizhohullohu, " Setiap rosul awal dakwah mereka 
adalah menyeru kepada tauhid , menyeru kepada 
pembenahan agidah dan kemudian perkara-perkara 
yang selainnya , bukan sebaliknya memulai dari perkara- 
perkara cabang dan meninggalkan hal yang inti dan 
pokok. Amal yang seperti ini tidaklah bermanfaat ; sebab 
kalau seandainya masyarakat meninggalkan riba dan 
menjaga sholat, sehingga masjid penuh dengan orang 
yang melakukan sholat jama'ah , dan segala amalan 
dilakukan , tetapi mereka berdoa kepada para wali , 
orang-orang shalih, para nabi ', dan kuburan, maka 
tidaklah ada faedah dari amalan yang mereka lakukan." 
(Majalah Al Furqon 8/V/1427) 

Tauhid, akan jelas dengan memahami lawannya 

Dengan memahami lawan dari sesuatu, akan jelas 
sesuatu tersebut. Banyak dari kita beranggapan bahwa 
yang namanya syirik, hanya sekedar sujud 
(menyembah) berhala. Padahal bentuk kesyirikan itu 
banyak sekali. Syirik bisa melingkupi hati, lisan dan 
anggota tubuh kita. Takut, harap, cinta yang 
mengandung pengagungan dan perendahan diri kepada 

selain Alloh M. Bernadzar, berdoa kepada selain Alloh M 

dan bersumpah dengan selain Allah M. Berkurban, 
meminta pertolongan ( isti'anah , istighotsah, istiadzah ) 


kepada selain Alloh, mengharap berkah dari pohon, 
batu-batuan, dan lain-lain yang dianggap keramat. 
Itulah beberapa bentuk kesyirikan. 

Hendaklah kita meneladani Nabi Ibrohim $0, 
khawatir pada dirinya bahwa dia bisa saja suatu 
saat akan terjatuh pada kesyirikan. Alloh ft 
mengabadikan kekhawatirannya dalam Al-Qur'an, 
"Dan (ingatlah), ketika Ibrohim berdo'a, 'Ya Tuhan , 
jadikanlah negeri ini (Mekkah) negeri yang aman, 
dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku agar tidak 
menyembah berhala." (QS. Ibrohim: 35) 

Tauhid, dakwah yang terperinci 

Tidaklah cukup kita menyeru, "Bertauhidlah 
kalian, dan jauhilah kesyirikan". Jika hanya dengan 
seruan itu, kebanyakan orang akan menganguk- 
ngangguk tanda setuju karena memang itulah yang 
diperintahkan syari'at menurut pengetahuan 
mereka. Tidak ada kekhawatiran apakah memang 
sudah bertauhid yang benar dan menjauhi semua 
bentuk kesyirikan atau belum, karena memang 
yang ada dalam pikiran sebagian besar dari kita 
bahwa kita ini sudah bertauhid dan menjauhi 
kesyirikan dalam semua ibadah yang dilakukan. 
Namun, ketika hal ini disampaikan terperinci 
misalnya, " Janganlah engkau berdoa kepada wali di 
kuburan, berdoalah hanya kepada Alloh St" 
" Janganlah engkau mengambil berkah dari kuburan 
si anu, tempat anu", niscaya akan jelaslah siapa 
yang menyambut seruan ini dengan keimanan dan 
keyakinan dan siapa yang menentang hal ini atas 
dasar hawa nafsunya, "... Agar orang binasa, binasa 
di atas keterangan (dalil) yang nyata, dan agar 
orang yang hidup, hidup di atas keterangan (dalil) 
yang nyata..." (QS. Al Anfal : 42) 

Penutup 

Tauhid merupakan sarana yang akan 
mengantarkan kita bahagia dunia dan akhirat. 
Rosululloh fg bersabda, " Barangsiapa yang akhir 
ucapannya adalah Laa ilaha illalloh, pasti dia akan 
masuk surga" (HR. Ibnu Majah, shohih). Tanpa 
tauhid, sebanyak apapun ketaatan yang kita 
lakukan tidak akan berguna, Alloh S berfirman, 









" Sungguh jika engkau menyekutukan Alloh, 
benar-benar akan hancur amalanmu dan 
sungguh benar-benar engkau akan menjadi 
golongan orang yang merugi." (QS. Az Zumar 
[39]: 65). Oleh karena itu, hendaknya kita 




semua memperhatikan perkara tauhid dan syirik ini 
dengan sepenuh perhatian dan jauh dari sikap 
meremehkan. Semoga Alloh M senantiasa 
membimbing kita ke jalan yang lurus. Wallohu a'lam. 
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DZIKIR KEPADA ALLAH 




Dia-lah Maha Pemberi yang senantiasa 
memberi nikmat kepada hamba-hamba-Nya 
walaupun hamba-Nya tersebut bermaksiat 
kepada-Nya. Dia-lah yang memberi nikmat yang 
tidak terhitung tanpa batasan waktu. Oleh karena 
itu, berdzikir kepada Maha Pemberi dan 
mensyukuri karunia-Nya adalah sesuatu yang 
fitrah bagi seorang hamba. 

Makna Dzikir 

Makna dzikir sangatlah luas mencakup 
seluruh amalan ketaatan yang dilakukan karena 
Allah 3 *. Sebagaimana Imam Nawawi 
rahimahullah berkata, "Ketahuilah bahwa 
fadhilah dzikir itu tidak terbatas pada tasbih, 
tahlil, tahmid dan takbir. Bahkan setiap orang 

yang melakukan amal ketaatan karena Allah M, 
maka orang tersebut termasuk berdzikir kepada- 
Nya”. Jadi dzikir tidaklah hanya sebatas wirid- 
wirid seperti bacaan laa ilaha illallah (tahlil), 
subhanallah (tasbih), dan atau alhamdulillah 
(tahmid), tetapi mencakup seluruh amalan 
ketaatan kepada Allah M. 

Perintah untuk Berdzikir kepada Allah S 

Allah M berfirman yang artinya, "Hai orang- 
orang yang beriman, berdzi kirlah (dengan 
menyebut nama) Allah, (dengan) dzikir yang 
sebanyak-banyaknya" (QS. Al Ahzab: 41) 

Dan terdapat pula hadits di mana seseorang 
berkata kepada Rasulullah fg , "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya telah banyak syariat Islam ini atas 
dariku, maka beritahukanlah kepadaku sesuatu 








i, Siapa panp <5a£a m wiaamwi 

(apa*ri/a) ioami ini panp imioan- (iLe/i a&o£ ) <Wiiapa, maJoa 3ia IWtoi^aJc. 


(HR. Al Bukhori dan Muslim) 


yang dengan mudah dapat aku amalkan". Beliau fg 
bersabda /'Hendaknya lisanmu senantiasa basah 
dengan berdzikir kepada Allah" (HR. Ibnu Abi Syaibah, 
Ahmad, Tirmidzi dan selain mereka). 















Faedah Berdzikir Kepada Allah 

Di antara faedah berdzikir kepada Allah adalah : 

1. Menumbuhkan ketenangan, kebahagiaan dan 
ketentraman di dalam hati 

Allah fH berfirman yang artinya, "(yaitu) orang- 
orang yang beriman dan hati mereka menjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya 
dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram" 
(Ar Ra'du: 28). Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata 
manfaat dzikir bagi hati seperti manfaat air bagi ikan, 
maka bagaimana keadaan ikan jika dia terpisah dari 
air?! ! {Al Wabilush Shoyyib). 

2. Allah M akan mengingat hamba yang 
berdzikir kepada-Nya 

Allah M berfirman yang artinya, "Karena itu 
ingatlah kepada-Ku, niscaya Aku ingat (pula) 
kepadamu" (A\ Baqarah: 152). 

3. Mendapat pahala dengan amalan yang mudah 

Dengan hanya menggerakkan lisan kita mampu 
memperoleh pahala yang amat besar. Rasululloh fg 
bersabda, "Barangsiapa yang mengucapkan 
Subhanallah w a bihamdih seratus kali dalam sehari, 
maka akan dihapuskan dosa-dosanya meski dosanya 
bagiakan buih di lautan" (HR. Bukhori dan Muslim). 

4. Dzikir akan menjadi cahaya yang menerangi 
pelakunya 

Allah M berfirman yang artinya, "Dan apakah 
orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan 
dan Kami berikan kepadanya cahaya yang terang, 
yang dengan cahaya itu dia dapat berjalan di tengah- 
tengah masyarakat manusia, serupa dengan orang 
yang keadaannya berada dalam gelap gulita yang 
sekali-kali tidak dapat keluar dari padanya ?" (Al 
An'aam: 122). Golongan pertama dalam ayat ini 
adalah orang mukmin yang beriman, mencintai, 
mengenal dan senantiasa berdzikir kepada Allah 





